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Narkoba Membunuh Kehidupan

® Jaksa Muchyar Dilindungi UU No.14 Tahun 2004

fisik, psikologi, maupun sosial
masyarakat. Sakit ingatan,

penjara atau mati adalah
pilihan yang harus dihadapi

ENYALAHGUNAAN
psikotropika merupakar
kompleks, baik dij
maupun akibatnya. Penyel
pakan kompleksitas dar
faktor fisik dan kejiva
lingkungan baik mikgo

gerta fakior

Lalu, akibatnyalp pleks, tidak
hanya pada pelakuny, menimbulkan
beban psikologis,
halini juga menga

berbagai aspek ke

Hal itu disampatkanE
Kombes Pol Drs. Suki
Polda Kalsel, Jumal '

Lebih lanjut Suk
antisipasi hal it_u, piI:l

sasi kepada

lahgunaan itu lebih pentir
pemberantasan. Mencega
mengobati. Jadi, upaya penee
dan lebih hematbiaya.

JAKSA MUCHYAR <
Polda Kalsel sempat dibikin tegang denﬁa
kasus narkoba yang melibatkan jaksa Wmhya
dan istrinya Elly Emawati. Sukirman menganggap:
kasus jaksa Muchyar cukup menarik perhatian.
Pasalnya ada kejanggalan datam praperadnan dan

menunggu pefunjuk dari Kabaresknm Poln
Lebih jauh dijelaskan bahwa kronologi
penangkapan Muchyar dan istrinya, sebenamnya
sudah lama, tepatnya tanggal 29 September 2008,
Penangkapan itu berdasarkan informasi dari
masyarakatyang meninformaskan ada pesta sabu
diJI. Trans Kalimantan Komplek Persada Raya lll
No. 25. RT 24 Kelurahan Handil Bhakti, Kecamatan
Aalalak Kab. Barito Kuala, Kalimantan Selatan, oleh
Elly Emawati dan beberapa orang tamunya.
Karena telah diyakini bahwa informasi itu
memang benar, maka penyidik mengeluarkan surat
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menunjukkan seorang.sipil: Tapl;

tas kerjanya, baru mengaku seorang Jaksa.

"Awalnya mengaku sipil dengan menunjukkan KTP

. sipil. Setelah ketahuan tas kerjanya dan digeledak,

aba ngakuseorang jaksa, jelasnya

- /Kem mqn ses, lebih Tanjut, yang
"utgnkgaq ba a epolda Untuk

( wdu % hanan selam:?1 19

. Namu a timbul permasalahan
”ﬁengag et lnwrjnd“‘ﬁUhdang No.16/2004
tentang ma mlahke;aksaan

tahun 2004 menyatakan ‘Blla seorang telah
tertangkap tangan kemudian diketahui sebagai Jaksa
maka bila dirinyaingin dilakukan penangkapan harus
mendapatijin Jaksa Agung.

Menurut penyidik, itu tertangkap tangan.
Sehingga bagi penyidik tidak perlu mengajukan surat
ijin. Setelah ada saksi ahli, dinyatakan bahwa ber-
dasarkan pasal 1 angka 19 UU No.8 Tahun 1981,
itu memang betul bukan tertangkap tangan. Kenapa
dikatakan tertangkap tangan? Alasannya, penyidik
kembali kepada pasal 1 angka 19 tadi, bahwa disitu
poin pertama berbunyi "tertangkapnya seseorang

<5 .\paksakan kalah. Kejanggalan itu makin terfinat pada

‘ "} sini bukan
4 Dertindak ki

pada wakiu sedang melakukan tindak pidana. "Kami
berpendapat Jaksa Muchyar itu memiliki, berarti
dia sedang melakukan tindak pidana dan tertangkap
tangan," kata Sukirman.

Rupanya, alasan itu tidak dibenarkan, sehingga
pada proses selanjutnya, terjadilah praperaditan dan
pihak polda dinyatakan kalah.

Direktur Narkoba Polda Kalsel, Kombes Pol Drs
Sukirman, tetap pada pendifiannya bahwa ada
sesuatu yang tidak beres, sehingga pihak polda di-

, kenapa hakimnya tunggal?
dlan dalam kalimat terakhir keputusan hakim
mengatakan keputusan ini berdasarkan hasil rapat.

Palda dipaksakan untuk kalah. Itu enggak
pai sekarang masih nunggu proses
erkembangan dari Kabareskrim

R ngan putusan PNyang meme-
ar, Kajati berharap perselisinan
engan Polda Kalsel fidak
janeyah menegaskan, pihak-
sel adalah satu kesatuan da-
asus ini akan menjadiintro-
' hukum, ujamya.
rkan Pasal 8 ayat (5)
teqtang Kejaksaan, maka
roses secara hukum
Agung RI. “Kami di
ang nakal atau yang
dda aturan main yang
igan'terhadap jaksa,” kata
g dilansir beberapa media.
Su irman tetap bersikeras.
|ajari UU Nomor 16 Tahun
nya. “Kalau misalkan
er;d%san UU tersebut, berarti
‘ulgum?“
bahwa setelah kejadian itu,
sa!ahan yang menjurus pada perse-
rii yang diberitakan di berbagai media.
saﬁap pengajuan penahanan, adayang
dfdla ada juga yang diberi 20 hari. Memang tidak
acra keten!uan tapi dalam KUHAP itu sudah jelas
batiwa perpanjangan penahanan waktunya 40 hari.
Drama tak berujung yang diperankan oleh
Muchyar sudah berakhir. Ada penonton yang puas,
ada Juga yang hdak puas Seabrek pertanyaan pun

membawa barng buktl ke rumah’) Barang buktt
lainnya yang ditemukan di dalam rumah (bukan di
tas kerja) apakah itujuga dalam rangka menjalankan
tugas? Padahal, istrinya Elly Ernawati, bukan
seorang jaksa, kenapa dia juga dibebaskan?

Sungguhironis. Ibarat orang telepon pakai HP,
tidak pernah diangkat. Jadi, yang muncul hanya
penggilan tak terjawab. Lalu, mau dibawa kemana
sisa pertanyaan itu? Padahal, sekarang kita tidak
mungkin lagi bertanya pada rumput yang bergoyang.
Rumputitu tak bergoyang lagi, lantaran si empunya
lagu sudah tiada. [Bud]




